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Latar belakang penelitian ini adalah permasalahan terhadap rendahnya
kemampuan membaca siswa kelas 2A Ml Badrussalam Surabaya yang
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang kurang menarik. Nilai rata-rata
kelas adalah 69,4. Sedangkan untuk KKM adalah 75. Terdapat sekitar 12
siswa yang mendapatkan nilai diatas KKV, dan sisanya sekitar 15 siswa
mendapat kan nilai dibawah KKM Faktor yang menyebabkan rendahnya nilai
siswa adalah Rendahnya minat siswa dalam belajar, rendahnya pengenalan
tentang simbol- simbol huruf, sulitnya mengejah dalam membaca, kurangnya
dorongan atau motivasi dari keluarga. Sehingga peneliti ingin merberikan
solusi untuk masalah ini yaitu dengan memberikan metode SAS (Strukt ural,
Analitik dan Sintetik).

Rurmmusan masalah yaitu: 1) Bagaimana kemampuan siswa dalam
membaca pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 2A MI Badrussalam Surabaya
sebelum diterapkan Metode SAS (Struktural Analitik dan Sintetik)?. 2)
Bagaimana kemarmpuan siswa dalam membaca pelajaran Bahasa Indonesia di
kelas 2A Ml Badrussalam Surabaya saat diterapkan Metode SAS (Struktural
Analitik dan Sintetik)?. 3) Bagaimana peningkatan kermampuan mermbaca
siswa dengan menggunakan Metode SAS (Struktural Analitik dan Sintetik)
Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 2A Ml Badrussalam Surabaya?

Metode penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas model Kurt
Lewin. PTK ini terdiri dari dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan non tes. Data
yang diperoleh dianalisis menggunakan rurmus present ase ket unt asan belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Kermmampuan membaca siswa
sebelum diterapkan metode SAS masih rendah. (2) Penerapan metode SAS
untuk meningkatkan kemampuan mermbaca siswa telah dilaksanakan dengan
baik. Dapat dilihat dari hasil siklus I sebesar 51,80% dan mengalami
peningkatan pada siklus II sebesar 85,18% Dan hasil observasi siswa pada
siklus I sebesar 70,8 lalu mengalami peningkatan pada siklus IT sebesar 85, 5.
(3) Terdapat peningkatan kermampuan membaca Bahasa Indonesia pada siswa,
yaitu dilihat pada ketuntasan belajar pada Siklus I sebesar 51,80%
meningkat sebesar 85,18% pada Siklus II. Untuk nilai rata-rata kelas pada
Siklus I sebesar 71,8. Lalu meningkat menjadi 82,03 pada Siklus II.
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